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Pengertian Profesi dan

Profesional



Moral

Keahlian

Kemampuan

Ketrampilan

Etika

Kode Etik Profesi Kode Etik Perilaku

[Dasar Moral]

Standar Moral adalah tindakan etis

sesuai dengan pedoman dalam

berperilaku atau bertindak

sebagai profesional dalam

memgambil keputusan dan prosedur

yang akan dilakukannya secara objektif serta dap

at dipertanggungjawabkan.



Profesi Khusus
Profesional yang 

melaksanakan

profesi secara

khusus untuk

mendapatkan

nafkah atau

penghasilan

tertentu sebagai

tujuan pokoknya.

***

hukum, kedokteran, 

pendidikan, teknik, 

humas

Profesi Luhur

profesional yang 

tujuan utamanya

tidak lagi untuk

mendapatkan

nafkah, tetapi

karena dedikasi atau jiwa

pengabdiannya

semata mata. 

***

keagamaan, 

pendidikan, sosial, 

budaya , seni



“Seorang profesional yang

mempunyai profesi dalam

pengertian dan hidup dari

Pekerjaan itu dengan

Mengandalkan keahlian tinggi.

Seorang profesional adalah

seorang yang  hidup dengan

mempraktikkan suatu keahlian

tertentu atau terlbat dalam

suatu kegiatan tertentu yang 

Menuntut keaian dan

keterampilan tinggi,  atau hanya

sekedar hobi, untuk bersenang –

senang dan bekerja untuk

Mengisi waktu luangnya.”



CIRI-CIRI PROFESI
Secara Umum



Kemampuan/ 

Pengetahuan yang tidak

dimiliki oleh orang 

umum lainnya.

Skill

Standar moral bagi

setiap profesi yang 

dituangkan secara formal, 

tertulis, dan normatif

Kode Etik

Responsibility dan

integrity terhadap diri

sendiri, profesi hingga

perusahaan

Tanggung Jawab

Kiat menjadi seorang profesional yaitu harus memiliki ciri-ciri khusus yang melekat pada

profesi yang ditekuni oleh yang bersangkutan. Secara umum memiliki ciri-ciri sebagai

berikut :



Pengambilan

keputusan meletakkan k

epentingan pribadinya d

emi kepentingan masyar

akat

Jiwa Pengabdian

Kemampuan untuk meng

elola (manajemen) organ

isasi

yang mempunyai kemam

puan dalam perencanaan

program

Otonomisasi

Wadah untuk menjaga

eksistensinya, menertibkan

perilaku standar, profesi

sebagai tolak ukur itu agar 

tidak dilanggar.

Anggota Org. Prof.



Ciri Khas Profesi Lain
Dr. James J. Spillane (Susanto, 1992: 41-48)

Suatu bidang

yang terorgani-sas

i dengan

baik, berkemb-an

g maju & 

memiliki

kemampuan

intelektual

tinggi

Teknik & proses in

telektual

Penerapan pra-ktis

dari teknis

intelektual

Melalui periode

panjang menj-alan

i pendidi-

kan, latihan, &

sertifikasi;



Ciri Khas Profesi Lain
Dr. James J. Spillane (Susanto, 1992: 41-48)

Menjadi anggota

asosiasi atau

organisasi profesi terte

ntu sebagai wadah ko

munikasi, membina

hubungan baik, dan sal

ing menukar

informasi sesama angg

otanya

Memperoleh

pengakuan

terhadap

profesi yang 

disandangnya

Professional 

memiliki perilaku

yang baik dalam

melaksanakan

profesi dan penuh den

gan tanggung

jawab sesuai

dengan kode etik



Prinsip Prinsip Etika

Komunikasi



Seorang PR dituntut memiliki kemampuan sebagai berkut:

1Kesadaran Etis

Landasan kesadaran

untuk lebih sensitif dalam

memperhatikan profesi yg ditujuka

n untuk kepentingan

yang lebih luas.

2Berpikir secara Etis

Memiliki kemampuan

berwawasan dan berpikir

secara etis dan mempertim-bangka

n tindakan profesi

dan mengambil keputusan.

3Berperilaku secara Etis

Memiliki perilaku, sikap, etika

moral, dan tata krama yg

baik meliputi good moral & 

good manner, social contact

4Kepemimpinan yang Etis

Diperlukan untuk mengayomi, mem

bimbing, dan membina

pihak lain. Termasuk mengha-rgai p

endapat orang lain.



5 Prinsip Etika Humas

Bebas dalam menjalankan,  memiliki komit

men dan bertanggung jawab dalam batas

– batas aturan main sesuai kode etik.

Kebebasan

Bertanggung jawab atas

keputusan yang  diambil & dampak atau a

kibat dari keputusan

tersebut.

Tanggung Jawab
01 02



Jujur &  setia,,  tidak me

nyombongkan

diri &  mengakui

kelemahan & 

kesalahan untuk

mencapai tujuan.

Kejujuran03

Menghargai

hak – hak,  menjaga keh

ormatan,  baik- baik,  da

n menilai

secara objektif.

Keadilan04

Menjalankan

profesi sesuai

dengan keahlian,

pengetahuan dan kem

ampuan.

Otonomi05



Pedoman bagi perilaku profesional PR:

Karena hubungan profesi 

dengan khalayaknya, maka tingka

h lakunya secara 

pribadi akan selalu berpengaruh t

erhadap penghargaan pelaksanaa

n profesinya.

Selalu Mengingatkan

Prinsip – prinsip moral peraturan d

alam “Deklarasi Hak – Hak Manusi

a”

Menghormati Pelaksa-an T

ugas Profesinya

Menghormati dan menjunju-ng ti

nggi martabat manusia dan meng

akui hak – hak 

setiap pribadi

Menghargai Sesama

Menumbuhkan komunikasi moral, 

psikologi, dan intelekt-ual untuk b

erdialog yang terbuka dan sempur

na juga 

mengakui hak – hak orang 

yang terlibat untuk 

menyatakan persoalan 

atau pendapatnya

Komunikasi



Bertingkah laku profesional

dalam keadaan apapun 

sedemikian rupa  sehingga 

dapat menumbuhkan 

kepercayaan orang – orang yang 

berhubungan dengan-nya

Profesional

Bertindak dalam keadaan 

apapun untuk memperhatik-an ke

pentingan pihak –

pihak yang terlibat

Tindakan

Menghindari penggunaan 

bahasa yang samar –

samar atau dapat menimbulkan 

kesalahpahaman

Melaksanakan Tugas

Dengan Bermartabat

Menciptakan pola komunikasi dan 

saluran komunikasi yang dapat leb

ih mengukuhkan arus bebas infor

masi 

yang penting

Pola Komunikasi



PR profesional akan selalu menghindari :

01

02

03

04

Menutup – nutupi kebenaran apapun alasannya

Menyiarkan informasi dan berita yang tidak didasari fakta 

yang aktual, nyata dan benar

Mengambil bagian dalam usaha yang tidak etis dan tidak 

jujur

Menggunakan segala macam cara dan teknik yang tidak 

disadari serta tidak dikontrol sheingga tindakan individu 

tidak lagi didasari keinginan pribadi



Thankyou!!


